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INTISARI

Kendaraan angkutan barang dengan muatan berlebih dan modifikasi 
dimensi (ODOL) merupakan permasalahan yang berisiko. Berdampak tidak 
hanya pada infrastruktur jalan tetapi juga pada keselamatan lalu lintas, 
penurunan performa kendaraan, dan mempercepat kerusakan komponen 
kendaraan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara langsung 
pengaruh beban berlebih dan modifikasi dimensi terhadap ketahanan sistem 
transmisi dan engine kendaraan. 

Penelitian ini dilakukan di UPPKB Losarang, Kabupaten Indramayu, 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan checklist visual. Sampel 
terdiri dari 30 kendaraan angkutan barang yang mengalami pelanggaran 
overload dan/atau overdimension. Analisis data menggunakan uji korelasi 
pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk mengukur hubungan 
antara overload dan overdimension dengan kerusakan komponen kendaraan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar kendaraan 
mengalami kerusakan transmisi dan engine pada tingkat sedang hingga berat 
(skala 3-4). Namun uji korelasi pearson menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara overload dan kerusakan transmisi (r = 0,032; sig 
= 0,886), serta overload dan keruskan engine (r = -0,160; sig = 0,399). 
Demikian pula, tidak ada hubungan signifikan antara overdimension terhadap 
kerusakan transmisi (r = 0,075; sig = 0,695) dan engine (r = 0,247; sig = 
0,188). Meski tidak signifikan secara statistik, gejala teknis tetap ditemukan 
pada kendaraan ODOL, seperti overheat, transmisi slip, dan penurunan 
performa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengawasan lebih ketat 
terhadap praktik ODOL serta edukasi teknis kepada pengemudi untuk menjaga 
keselamatan dan ketahanan kendaraan.

Kata kunci: Overload, Overdimension, Kendaraan ODOL, Kerusakan 
Transmisi, Kerusakan Engine, Korelasi Pearson
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ABSTRACT

Freight vehicles with excessive loads and dimensional modifications 
(ODOL) present significant risks. These practices impact not only road 
infrastructure but also traffic safety, decrease vehicle performance, and 
accelerate component wear and damage. This study was conducted to directly 
analyze the effects of overload and dimensional modifications on the dura 
bility of vehicle transmission and engine systems.

The research was carried out at UPPKB Losarang, Indramayu Regency, 
using a descriptive quantitative approach. Data were collected through 
observation, documentation, interviews, and visual checklists. The sample 
consisted of 30 freight vehicles found to be in violation of overload and/or 
overdimension regulations. Data were analyzed using the pearson correlation 
test with the help of SPSS software to measure the relationship between 
overload and overdimension with vehicle component damage.

The results showed that most vehicles experienced moderate to severe 
damage (scale 3-4) to both the transmission and engine systems. However, 
the pearson correlation test indicated no significant relationship between 
overload and transmission damage (r = 0,032; sig = 0,886), or overload and 
engine damage (r = -0,160; sig = 0,399). Likewise, there was no significant 
relationship between overdimension and transmission damage (r = 0,075; sig 
= 0,695) or engine damage (r = 0,247; sig = 0,188). Although not statistically 
significant, technical symptoms were still found in ODOL vehicles, such as 
overheating, transmission slip, and decreased performance. This study 
recommends stricter monitoring of ODOL practices and technical education for 
drivers to maintain vehicle safety and durability.

Keywords: Overload, Overdimension, ODOL Vehicles, Transmission Damage, 
Engine Damage, Pearson Correlation


